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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis keuntungan finansial dan nonfinansial penggunaan jet pribadi versus penerbangan maskapai komersial. Data dari 

50 responden dikumpulkan dan dianalisis menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan jet pribadi 

memberikan keuntungan finansial yang signifikan. Pengguna jet pribadi menghemat waktu perjalanan dan memiliki nilai waktu yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pengguna maskapai komersial. Biaya perjalanan jet pribadi juga lebih rendah dalam jangka panjang daripada 

maskapai komersial. Selain itu, pengguna jet pribadi menikmati tingkat kenyamanan yang lebih baik dengan fasilitas eksklusif. 

Kesimpulannya, penggunaan jet pribadi memiliki keuntungan finansial berupa efisiensi waktu, nilai waktu yang lebih tinggi, penghematan 

biaya, dan tingkat kenyamanan yang lebih baik. Keputusan dalam memilih metode perjalanan harus didasarkan pada kebutuhan, preferensi, 

dan kemampuan finansial individu. Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi individu atau perusahaan yang mempertimbangkan 

penggunaan jet pribadi. 

Kata kunci: jet pribadi, keuntungan finansial dan nonfinansial, penerbangan maskapai. 

Abstract 

Comparative Analysis of Financial and Non-Financial Benefits between Using Private Jets and Commercial Airline Flights: This study 

analyzes the financial and nonfinancial benefits of using private jets versus commercial airline flights. Data from 50 respondents were 

collected and analyzed using quantitative methods. The results of the study indicate that the use of private jets provides significant financial 

advantages. Private jet users save travel time and have a higher time value than commercial airline users. The long-term costs of private jet 

travel are also lower than those of commercial airlines. Additionally, private jet users enjoy a higher level of comfort with exclusive facilities. 

In conclusion, the use of private jets offers financial benefits in terms of time efficiency, higher value of time, cost savings, and better comfort 

levels. The decision to choose a travel method should be based on individual needs, preferences, and financial capabilities. This study 

provides valuable insights for individuals or companies considering using private jets. 

Keywords: commercial air travel, financial and non-financial benefits, private jet. 

 

1. Pendahuluan 

Dalam dunia transportasi udara, penggunaan jet pribadi dan penerbangan maskapai komersial 

merupakan dua pilihan yang tersedia bagi individu yang ingin melakukan perjalanan udara. Saat ini, 

persaingan bisnis layanan jasa transportasi udara mengalami perkembangan yang sangat pesat [1]. 

Keputusan dalam memilih antara menggunakan jet pribadi atau penerbangan maskapai komersial dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pertimbangan keuntungan finansial dan nonfinansial yang 

terkait dengan kedua opsi tersebut [2]. Dalam hal fleksibilitas penerbangan, pesawat pribadi sangatlah 

fleksibel tidak harus antre tiket, bagasi, dan melewati pengecekan sekuriti [3]. Sebuah penelitian bahwa 

faktor kesadaran merek, asosiasi merek, kesan kualitas, dan loyalitas merek berpengaruh terhadap 

keputusan konsumen dalam memilih maskapai penerbangan [4]. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 

nonfinansial seperti reputasi maskapai juga dapat memengaruhi keputusan dalam memilih antara jet 

pribadi atau penerbangan maskapai komersial [5]. Penggunaan jet pribadi menawarkan fleksibilitas 

jadwal, kemampuan untuk mengakses bandara kecil yang dekat dengan tujuan akhir, dan penghematan 

waktu dalam prosedur keamanan [6]. Namun, penggunaan jet pribadi juga melibatkan biaya kepemilikan 
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pesawat, biaya pemeliharaan, biaya bahan bakar, biaya pilot, biaya kru, dan biaya asuransi yang tinggi 

[7]. Di sisi lain, penerbangan maskapai komersial menawarkan tiket yang lebih terjangkau dan lebih 

banyak pilihan rute, tetapi terkadang menghadapi batasan jadwal dan prosedur yang rumit di bandara [5]. 

Sebuah artikel menyebutkan bahwa persaingan bisnis layanan jasa transportasi udara pada saat ini 

mengalami perkembangan yang sangat pesat [8]. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan dalam memilih 

antara jet pribadi atau penerbangan maskapai komersial juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

ekonomi seperti harga tiket dan biaya operasional [9]. 

Dalam konteks ini, penting untuk melakukan analisis perbandingan antara keuntungan finansial dan 

nonfinansial yang terkait dengan penggunaan jet pribadi dan penerbangan maskapai komersial. Dengan 

memahami dengan lebih baik aspek-aspek keuntungan ini, individu dapat membuat keputusan yang lebih 

efektif dalam memilih opsi perjalanan udara yang paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka 

[10]. Sebuah analisis hukum perdata internasional [11] menyebutkan bahwa dalam kontrak leasing 

pesawat terbang, perlu dilakukan analisis perbandingan antara keuntungan finansial dan nonfinansial 

yang terkait dengan kepemilikan pesawat terbang. Penelitian yang dilakukan oleh [12] menemukan 

bahwa strategi pemasaran maskapai penerbangan berkonsep Low Cost Carrier (LCC) dapat 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih maskapai penerbangan [13]. Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor finansial seperti harga tiket juga dapat memengaruhi keputusan dalam memilih antara jet 

pribadi atau penerbangan maskapai komersial [14].  

 Penggunaan jet pribadi menawarkan fleksibilitas jadwal yang lebih besar, penghematan waktu yang 

signifikan, dan fasilitas mewah, namun diimbangi dengan biaya yang jauh lebih tinggi [15]. Di sisi lain, 

penerbangan maskapai komersial menawarkan harga tiket yang lebih terjangkau, fasilitas tempat duduk 

yang beragam, serta layanan makanan, namun seringkali menghadapi batasan jadwal yang ketat dan 

prosedur bandara yang kompleks [16]. Kepemilikan jet pribadi tidak hanya melibatkan biaya awal 

pembelian pesawat, tetapi juga mencakup pemeliharaan, bahan bakar, gaji pilot dan awak, serta premi 

asuransi yang tinggi, yang menjadikannya pilihan yang mahal [17]. Sebaliknya, maskapai penerbangan 

komersial memiliki keunggulan dalam hal kecepatan aksesibilitas dan kehandalan operasional yang 

menjadikannya pilihan populer di pasar transportasi [18]. Meski jet pribadi sering dianggap sebagai 

instrumen efisiensi bisnis yang dapat meningkatkan produktivitas dengan meminimalkan waktu tunggu, 

penerbangan komersial tetap menjadi pilihan utama bagi mayoritas pengguna karena harganya yang lebih 

terjangkau dan infrastruktur yang mapan [19]. 

Meskipun telah ada penelitian yang membandingkan keuntungan finansial dan nonfinansial dari 

penggunaan jet pribadi dan penerbangan komersial, informasi yang tersedia belum sepenuhnya mendalam 

dalam mengungkap perbandingan langsung dari kedua pilihan tersebut [20]. Oleh karena itu, penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang keuntungan dan 

kerugian masing-masing opsi. Penelitian ini akan membantu individu dan perusahaan dalam mengambil 

keputusan yang lebih tepat terkait pilihan perjalanan udara yang sesuai dengan kebutuhan finansial dan 

nonfinansial mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis perbandingan antara keuntungan finansial dan 

nonfinansial dari penggunaan jet pribadi dengan penerbangan maskapai komersial. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat ditemukan bukti empiris yang dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang 

manfaat dan kerugian dari masing-masing opsi perjalanan udara. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi individu, perusahaan, dan pelaku industri penerbangan untuk membuat keputusan yang lebih 

informatif dan strategis dalam memilih jenis perjalanan udara yang paling sesuai dengan kebutuhan serta 

tujuan mereka. 

Selain itu, penelitian ini memiliki implikasi yang lebih luas dalam konteks pengembangan 

transportasi udara di Indonesia. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang aspek finansial dan 
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nonfinansial dari pilihan perjalanan udara, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya dapat 

merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran serta meningkatkan infrastruktur transportasi udara. Ini 

akan berpotensi meningkatkan efisiensi, kualitas layanan, dan daya saing sektor transportasi udara, yang 

pada akhirnya dapat mendukung konektivitas dan mobilitas penduduk serta berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif. Ada dua kelompok 

yang akan dibandingkan, yaitu pengguna jet pribadi dan pengguna penerbangan maskapai komersial. Data 

akan dikumpulkan dari kedua kelompok untuk menganalisis perbandingan keuntungan finansial dan 

nonfinansial. 

2.1. Kelompok yang Dibandingkan 

Dua kelompok yang dibandingkan dalam penelitian ini adalah pengguna jet pribadi dan pengguna 

penerbangan maskapai komersial. 

2.1.1. Pengguna jet pribadi 

Sebanyak 20 orang responden terlibat dalam penelitian ini, yang secara khusus difokuskan pada 

individu-individu dengan profil sebagai pengguna reguler umum jet pribadi. Responden ini didefinisikan 

sebagai individu yang menggunakan jet pribadi setidaknya lima kali dalam setahun, menunjukkan 

frekuensi penggunaan yang cukup tinggi dan pola perjalanan yang konsisten dengan moda transportasi 

tersebut. Data dari kelompok ini dikumpulkan dengan tujuan untuk memahami secara mendalam manfaat 

yang mereka peroleh, baik dari segi keuntungan finansial maupun nonfinansial, melalui penggunaan jet 

pribadi dalam kehidupan mereka. 

2.1.2. Pengguna penerbangan maskapai komersial: 

Sebanyak 30 orang responden diikutsertakan dalam penelitian ini, dengan kriteria utama sebagai 

pengguna reguler umum penerbangan maskapai komersial. Responden ini didefinisikan sebagai individu 

yang melakukan perjalanan menggunakan maskapai komersial setidaknya sepuluh kali dalam setahun, 

mencerminkan frekuensi perjalanan yang cukup tinggi dengan moda transportasi tersebut. Data dari 

kelompok ini dikumpulkan untuk tujuan membandingkan pengalaman mereka dalam menggunakan 

penerbangan maskapai komersial dengan penggunaan jet pribadi, terutama dalam hal manfaat yang 

diperoleh, baik dari segi keuntungan finansial maupun nonfinansial. 

2.2. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari pertanyaan terkait 

keuntungan finansial dan nonfinansial yang dihubungkan dengan penggunaan jet pribadi dan 

penerbangan maskapai komersial. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini akan dirancang secara 

lebih rinci daripada hanya terdiri dari lima pertanyaan. Biasanya kuesioner akan lebih komprehensif dan 

mencakup berbagai aspek yang relevan. Berikut adalah penjelasan lebih detail tentang kuesioner ini: 

2.2.1. Jumlah pertanyaan: 

Kuesioner akan terdiri dari sejumlah pertanyaan yang mencakup variabel-variabel seperti biaya 

perjalanan, efisiensi waktu, nilai waktu, kenyamanan, dan kepuasan pengguna. Jumlah pertanyaan dapat 

bervariasi tergantung pada seberapa komprehensif penelitian ini ingin menggali aspek-aspek tersebut. 

2.2.2. Tipe pertanyaan: 

Pertanyaan dalam kuesioner mungkin beragam. Contoh tipe pertanyaan yang mungkin termasuk: 

Pertanyaan tertutup dengan pilihan ganda: Responden memilih jawaban dari opsi yang telah disediakan. 

Dalam pertanyaan ini dibagi menjadi beberapa tipe seperti Skala Likert: Responden memberi nilai 

pada sejumlah pernyataan sesuai dengan tingkat setuju atau tidak setuju. Pertanyaan terbuka: Responden 
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memberikan tanggapan bebas dalam bentuk teks. Skala Likert mengizinkan responden untuk 

mengevaluasi pernyataan atau variabel dengan tingkat setuju atau tidak setuju, dengan pilihan seperti 

“Sangat Setuju,” “Setuju,” “Netral,” “Tidak Setuju,” dan “Sangat Tidak Setuju.” Ini memberikan cara 

untuk mengukur tingkat kepuasan atau persepsi responden terhadap berbagai aspek yang diuji. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik JASP, uji statistik ANOVA 

untuk melihat perbedaan antar kelompok pada setiap variable pengukuran 

3.1. Analisis Efisiensi Waktu  

Hasil analisis ANOVA terkait Efisiensi Waktu (Tabel 1) menunjukkan perbedaan signifikan antara 

penggunaan jet pribadi dan penerbangan maskapai komersial (F(1,48) = 38.282, p < ,001). Pada analisis 

ini, jenis perjalanan berperan sebagai variabel independen. Nilai F sebesar 38.282 dengan derajat 

kebebasan (df) 1 dan 48 mengindikasikan bahwa perbedaan efisiensi waktu antara kedua metode 

perjalanan ini signifikan secara statistik. Temuan ini menegaskan bahwa jet pribadi secara konsisten lebih 

efisien dalam hal waktu dibandingkan maskapai komersial. 

Hasil analisis deskriptif (Tabel 2) menunjukkan bahwa jet pribadi memiliki rata-rata efisiensi waktu 

sebesar 5.000 dengan standar deviasi dan kesalahan standar yang sama-sama 0,000, serta koefisien variasi 

yang juga 0,000. Sebaliknya, maskapai komersial mencatat rata-rata efisiensi waktu sebesar 3.957, 

dengan standar deviasi 0,878, kesalahan standar 0,183, dan koefisien variasi 0,222. Ini mengindikasikan 

bahwa selain memiliki rata-rata efisiensi waktu yang lebih tinggi, jet pribadi juga menunjukkan 

variabilitas yang lebih rendah dibandingkan penerbangan komersial, menandakan konsistensi waktu yang 

lebih baik. 

Sementara itu, hasil uji kesetaraan varians (Levene’s test) pada Tabel 3 menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan dalam variabilitas efisiensi waktu antara kedua jenis perjalanan (F(1,48) = 40.104, 

p < ,001). Temuan ini menyoroti bahwa variabilitas efisiensi waktu antara jet pribadi dan maskapai 

komersial berbeda secara signifikan. Karena adanya perbedaan dalam variabilitas ini, interpretasi hasil 

perbandingan antara kedua kelompok harus dilakukan dengan lebih cermat. Namun, uji ini tidak secara 

langsung mengidentifikasi kelompok mana yang memiliki variabilitas lebih besar, sehingga analisis lebih 

lanjut diperlukan untuk memahami implikasi dari hasil tersebut.  

Tabel 1. Hasil analisis ANOVA efisiensi waktu. 

Cases Sum of Squares df Mean Square F p 

Jenis Perjalanan 13.523 1 13.523 38.282 < ,001 

Residuals 16.957 48 0,53   

Note. Type III Sum of Squares 

Tabel 2. Hasil analisis deskriptif efesiensi waktu. 

Jenis Perjalanan N Mean SD SE Coefficient of variation 

Jet Pribadi 27 5.000 0,000 0,000 0,000 

Maskapai Penerbangan 23 3.957 0,878 0,183 0,222 

Tabel 3. Hasil uji kesetaraan varians Levene’s efesiensi waktu. 

F df1 df2 p 

40.104 1.000 48.000 < ,001 
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3.2. Analisis Nilai Waktu  

Hasil analisis ANOVA mengenai Nilai Waktu yang tercantum pada Tabel 4 menunjukkan perbedaan 

signifikan antara penggunaan jet pribadi dan penerbangan maskapai komersial (F(1,48) = 35.526, p < 

,001). Dalam konteks ini, jenis perjalanan berfungsi sebagai variabel independen. Nilai F sebesar 35.526 

dengan derajat kebebasan (df) 1 dan 48 mengindikasikan bahwa perbedaan nilai waktu di antara kedua 

kategori perjalanan ini signifikan secara statistik. Temuan ini menegaskan bahwa jet pribadi memberikan 

nilai waktu yang lebih tinggi dibandingkan penerbangan maskapai komersial. 

Analisis deskriptif yang disajikan dalam Tabel 5 menunjukkan bahwa jet pribadi memiliki rata-rata 

nilai waktu sebesar 5.000, dengan standar deviasi, kesalahan standar, dan koefisien variasi masing-masing 

0,000. Sementara itu, rata-rata nilai waktu untuk penerbangan maskapai komersial tercatat pada 3.913, 

dengan standar deviasi 0,949, kesalahan standar 0,198, dan koefisien variasi 0,243. Ini mengindikasikan 

bahwa jet pribadi tidak hanya memiliki rata-rata nilai waktu yang lebih tinggi, tetapi juga menunjukkan 

variabilitas yang lebih rendah dibandingkan dengan maskapai komersial. 

Selanjutnya, hasil uji kesetaraan varians (Levene’s test) yang tercantum dalam Tabel 6 

mengungkapkan perbedaan signifikan dalam variabilitas antara kedua kelompok perjalanan (F(1,48) = 

41.874, p < ,001). Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata dalam variabilitas nilai 

waktu antara penggunaan jet pribadi dan penerbangan maskapai komersial. Oleh karena itu, analisis 

perbandingan antara kedua jenis perjalanan harus dilakukan dengan perhatian lebih terhadap kondisi 

variabilitas yang ada, agar interpretasi hasil dapat dipertimbangkan dengan tepat. 

Tabel 4. Hasil analisis ANOVA nilai waktu. 

Cases Sum of Squares df Mean Square F p 

Jenis Perjalanan 14.674 1 14.674 35.526 < ,001 

Residuals 19.826 48 0,413   

Note. Type III Sum of Squares 

Tabel 5. Hasil analisis deskriptif nilai waktu. 

Jenis Perjalanan N Mean SD SE Coefficient of variation 

Jet Pribadi 27 5.000 0,000 0,000 0,000 

Maskapai Penerbangan 23 3.913 0,949 0,198 0,43 

Tabel 6. Hasil uji kesetaraan varians Levene’s nilai waktu. 

F df1 df2 p 

41.874 1.000 48.000 < ,001 

 

3.3. Analisis Biaya  

Hasil analisis ANOVA mengenai biaya, yang disajikan dalam Tabel 7, menunjukkan perbedaan 

signifikan antara penggunaan jet pribadi dan penerbangan maskapai komersial (F(1,48) = 17.715, p < 

,001). Dalam kajian ini, jenis perjalanan berfungsi sebagai variabel independen. Nilai F sebesar 17.715 

dengan derajat kebebasan (df) 1 dan 48 mengindikasikan bahwa perbedaan biaya di antara kedua kategori 

perjalanan ini signifikan secara statistik, dengan penggunaan jet pribadi menghasilkan biaya yang lebih 

rendah dibandingkan penerbangan maskapai komersial. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai 

keuntungan biaya yang diharapkan oleh para pengguna layanan penerbangan dan potensi efisiensi yang 

dapat dicapai melalui penggunaan jet pribadi. 

Tabel 8 menunjukkan bahwa jet pribadi memiliki rata-rata biaya sebesar 2.778, dengan standar 

deviasi 0,698, kesalahan standar 0,134, dan koefisien variasi 0,251. Sebaliknya, rata-rata biaya 
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penerbangan maskapai komersial tercatat pada 3,739, dengan standar deviasi 0,915, kesalahan standar 

0,191, dan koefisien variasi 0,245. Hal ini menunjukkan bahwa jet pribadi tidak hanya memiliki rata-rata 

biaya yang lebih rendah, tetapi juga variasi yang lebih kecil, menyoroti relevansi pilihan ini dalam konteks 

keputusan perjalanan bagi individu atau perusahaan yang mengutamakan efisiensi waktu dan biaya. 

Hasil uji kesetaraan varians (Levene’s test) yang disajikan dalam Tabel 9 mengungkapkan bahwa 

perbedaan variabilitas antara kedua kelompok perjalanan tidak signifikan (F(1,48) = 2,030, p = 0,161), 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan dalam variabilitas biaya di antara kedua opsi perjalanan. 

Dengan demikian, analisis perbandingan antara jenis perjalanan ini dapat dilakukan dengan lebih akurat 

tanpa mempertimbangkan faktor variabilitas yang signifikan. Temuan ini penting dalam konteks 

pengambilan keputusan pengguna layanan penerbangan, karena dapat memengaruhi cara mereka 

merencanakan perjalanan berdasarkan kebutuhan akan efisiensi biaya dan waktu. 

Tabel 7. Hasil analisis ANOVA biaya. 

Cases Sum of Squares df Mean Square F p 

Jenis Perjalanan 11.479 1 11.479 17.715 < ,001 

Residuals 31.101 48 0,648   

Note. Type III Sum of Squares 

Tabel 8. Hasil analisis deskriptif biaya. 

Jenis Perjalanan N Mean SD SE Coefficient of variation 

Jet Pribadi 27 2.778 0,698 0,134 0,251 

Maskapai Penerbangan 23 3.739 0,915 0,191 0,245 

Tabel 9. Hasil uji kesetaraan varians Levene’s biaya. 

F df1 df2 p 

2.030 1.000 48.000 0,161 

3.4. Analisis Kenyamanan 

Tabel 10 menunjukkan perbedaan signifikan antara penggunaan jet pribadi dan penerbangan 

maskapai komersial (F(1,48) = 40.939, p < ,001). Dalam studi ini, jenis perjalanan berperan sebagai 

variabel independen. Nilai F sebesar 40.939 dengan derajat kebebasan (df) 1 dan 48 menunjukkan bahwa 

perbedaan kenyamanan antara kedua opsi perjalanan ini signifikan secara statistik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa jet pribadi menawarkan tingkat kenyamanan yang lebih tinggi dibandingkan 

penerbangan maskapai komersial. 

Analisis deskriptif yang ditunjukkan pada Tabel 11 mengungkapkan bahwa rata-rata tingkat 

kenyamanan untuk jet pribadi adalah 5.000 dengan standar deviasi 0,000, kesalahan standar 0,000, dan 

koefisien variasi 0,000. Di sisi lain, penerbangan maskapai komersial mencatatkan rata-rata kenyamanan 

sebesar 3.870, dengan standar deviasi 0,920, kesalahan standar 0,192, dan koefisien variasi 0,238. Hasil 

ini menegaskan bahwa jet pribadi tidak hanya menawarkan kenyamanan yang lebih tinggi tetapi juga 

memiliki variasi yang lebih rendah dalam pengalaman pengguna. 

Uji kesetaraan varians (Levene’s test) yang diuraikan dalam Tabel 12 menunjukkan bahwa perbedaan 

variabilitas antara kedua kelompok perjalanan adalah signifikan (F(1,48) = 40.747, p < ,001). Temuan ini 

menunjukkan adanya perbedaan nyata dalam variabilitas kenyamanan yang perlu diperhatikan saat 

membandingkan kedua jenis perjalanan. Variabilitas yang signifikan dapat memengaruhi interpretasi dan 

kesimpulan yang diambil dari analisis, sehingga penting untuk mempertimbangkan konteks ini dalam 

evaluasi tingkat kenyamanan pengguna. 
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Tabel 10. Hasil analisis ANOVA kenyamanan. 

Cases Sum of Squares df Mean Square F p 

Jenis Perjalanan 15.871 1 15.871 40.939 < ,001 

Residuals 18.609 48 0,388   

Note. Type III Sum of Squares 

Tabel 11. Hasil analisis deskriptif kenyamanan. 

Jenis Perjalanan N Mean SD SE Coefficient of variation 

Jet Pribadi 27 5.000 0,000 0,000 0,000 

Maskapai Penerbangan 23 3.870 0,920 0,092 0,238 

Tabel 12. Hasil uji kesetaraan varians Levene’s kenyamanan. 

F df1 df2 p 

40.747 1.000 48.000 < ,001 

 

3.5. Analisis Pembandingan 

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan jet pribadi menawarkan keuntungan 

finansial yang signifikan. Beberapa aspek kunci yang mendukung pembahasan ini meliputi efisiensi 

waktu, nilai waktu, biaya perjalanan, dan kenyamanan. Dalam hal efisiensi waktu, jet pribadi 

menunjukkan keuntungan mencolok. Fleksibilitas dalam penjadwalan, akses langsung ke bandara kecil 

dekat tujuan akhir, dan penghindaran prosedur keamanan yang memakan waktu di bandara, semuanya 

berkontribusi pada penghematan waktu perjalanan yang substansial dibandingkan dengan penerbangan 

maskapai komersial. Manfaat ini sangat berharga bagi individu yang memiliki kebutuhan mendesak untuk 

menyelesaikan tugas atau kegiatan penting 

Analisis nilai waktu juga menegaskan keuntungan penggunaan jet pribadi. Penilaian dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa jet pribadi menawarkan nilai waktu yang lebih tinggi. Hal ini berkat kemampuan 

untuk memanfaatkan waktu perjalanan dengan lebih produktif atau beristirahat dengan nyaman. 

Pengalaman ini mencerminkan bahwa penggunaan jet pribadi tidak hanya meningkatkan efisiensi waktu 

tetapi juga memperkaya pengalaman perjalanan, memberikan penghargaan yang lebih baik terhadap 

waktu individu.  

Dari sudut pandang biaya, jet pribadi menunjukkan keunggulan finansial. Rata-rata biaya perjalanan 

per jam terbang atau per jarak tertentu lebih rendah dibandingkan penerbangan maskapai komersial. 

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap keuntungan ini mencakup tidak adanya biaya tambahan 

seperti bagasi dan makanan, yang umum pada penerbangan komersial, serta kemampuan untuk 

mengoptimalkan penggunaan pesawat untuk penerbangan pribadi. Keuntungan finansial ini menjadi 

pertimbangan penting bagi individu atau perusahaan yang sering bepergian. Dalam analisis kenyamanan, 

jet pribadi juga menunjukkan keunggulan yang jelas. Penelitian ini menemukan bahwa tingkat 

kenyamanan dalam jet pribadi jauh lebih tinggi dibandingkan dengan penerbangan maskapai komersial. 

Hal ini berdampak positif pada pengalaman perjalanan pengguna dan memberikan nilai tambah yang 

berarti. Aspek seperti privasi, kenyamanan kursi, dan layanan pribadi yang disesuaikan berkontribusi 

pada pengalaman perjalanan yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, analisis menunjukkan bahwa penggunaan jet pribadi menghadirkan keuntungan 

finansial yang signifikan dibandingkan dengan penerbangan maskapai komersial, meliputi efisiensi waktu 

yang tinggi, nilai waktu yang lebih baik, biaya perjalanan yang lebih rendah, dan tingkat kenyamanan 

yang superior. Namun, penting untuk mencatat bahwa keuntungan finansial ini dapat bervariasi 

berdasarkan kondisi dan kebutuhan individu, serta fluktuasi harga dalam industri penerbangan. Oleh 
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karena itu, keputusan untuk menggunakan jet pribadi atau penerbangan maskapai komersial harus 

mempertimbangkan secara holistik berbagai faktor seperti tujuan perjalanan, jarak, dan anggaran yang 

tersedia. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat perbedaan yang signifikan dalam efisiensi waktu, nilai waktu, 

biaya, dan tingkat kenyamanan antara penggunaan jet pribadi dan penerbangan maskapai komersial. 

Penggunaan jet pribadi memberikan keuntungan finansial yang substansial, terutama dalam penghematan 

waktu perjalanan yang diperoleh melalui fleksibilitas jadwal, akses langsung ke bandara kecil, dan 

pengurangan waktu yang dihabiskan untuk prosedur keamanan. Selain itu, jet pribadi menawarkan nilai 

waktu yang lebih tinggi dan biaya yang lebih rendah, menjadikannya alternatif menarik bagi individu atau 

perusahaan yang sering melakukan perjalanan, memerlukan tingkat fleksibilitas tinggi, dan ingin 

mengoptimalkan efisiensi serta kenyamanan dalam perjalanan. 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan wawasan berharga kepada individu dan perusahaan 

yang mempertimbangkan penggunaan jet pribadi. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai keuntungan finansial yang signifikan terkait dengan efisiensi waktu, nilai waktu, biaya, dan 

kenyamanan. Para pengambil keputusan dapat membuat pilihan perjalanan yang tepat melalui penelitian 

ini. Hal ini berpotensi meningkatkan efisiensi bisnis, produktivitas, kepuasan pelanggan, dan 

berkontribusi pada perkembangan transportasi udara yang lebih baik di masa depan. 
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